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ABSTRAK
Kasus penurunan tingkat kesejahteraan hidup marak terjadi, menjadikan

riset mengenai kondisi welfare hadir dari berbagai perspektif, salah satunya
melalui nilai-nilai budaya. Dibalik itu, justru upaya hegemoni modernisasi
pembangunan marak terjadi, sehingga nilai-nilai kearifan lokal rentan bergeser.
Namun, suku Kajang tergolong suku yang masih mampu mempertahankan nilai
kearifan lokalnya melalui Tallase Kamase-masea. Penelitian ini bermaksud untuk
meyakinkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam Tallase Kamase-masea
mampu membantu individu meraih psychological welfare di tengah hegemoni
modernisasi pembangunan. Tujuan penelitian ini, yaitu mengeksplorasi
gambaran nilai-nilai psikososial yang mendukung tercapainya psychological
welfare pada suku Kajang dan menelaah upaya strategis yang dilakukan suku
Kajang dalam mempertahankan nilai tersebut di tengah hegemoni modernisasi
pembangunan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi fenomenologis
dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi literatur.
Hasil penelitian ini, yaitu Pertama, terdapat lima nilai-nilai psikososial dalam
pasang Tallase Kamase-Masea antara lain simplicity/modesty, spirituality, high
quality social interactions, awareness to nature, dan integrity yang mendukung
tercapainya psychological welfare Suku Kajang. Kedua, proses yang dilakukan
oleh masyarakat adat suku Kajang dalam menghadapi hegemoni modernisasi
pembangunan, yaitu memperlambat pergeseran nilai-nilai budaya melalui upaya
culture knowledge dalam bentuk mere-exposure dan culture experience melalui
bentuk pendekatan behavioristik.

Kata-kata kunci: tallase kamase-masea, Suku Kajang, psychological welfare,
hegemoni modernisasi pembangunan



ABSTRACT
Cases of decreased welfare levels are prevalent, making research on

welfare conditions present from various perspectives, one of which is through
cultural values. Behind that, the hegemony of modernization development is
rampant, so that local wisdom values are vulnerable to shifting. However, the
Kajang Tribe is classified as a Tribe that is still able to maintain its local wisdom
values in the form of Tallase Kamase-Masea. This research intends to ensure
that the values contained in Tallase Kamase-masea are able to encourage
individuals to achieve psychological welfare in the midst of the hegemony of
modernization development. The purpose of this research is to explore the
description of psychosocial values in the Tallase Kamase-Masea pairs of the
Kajang Tribe in supporting the achievement of psychological welfare and
examine the strategic efforts made by the Kajang Tribe in maintaining these
values in the midst of the hegemony of modernization development. The
research method used is a phenomenological study with data collection through
interviews, observations, and literature studies. First, there are five psychosocial
values in the Tallase Kamase-Masea pair, including simplicity/modesty,
spirituality, high quality social interactions, awareness to nature, and integrity that
support the achievement of psychological welfare. Second, the process carried
out by the Kajang indigenous people in facing the hegemony of modernization
development, namely slowing down the shift in cultural values through the efforts
of culture knowledge in the form of mere-exposure and culture experience
through the form of a behavioristic approach.

Keywords: tallase kamase-masea, Kajang Tribe, psychological welfare,
hegemony of modernization development
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masalah terkait kesejahteraan mental individu terus mengalami perubahan
seiring perkembangan zaman, terutama di era modern. Peningkatan tingkat
stress, rasa kesepian, gejala depresi, dan kecemasan menjadi dampak dari
adanya perkembangan arus modernisasi (Matondang, 2019). American
Psychological Association (2019) menunjukkan bahwa Generasi Z atau yang
disebut Gen-Z (lahir pada tahun 1995-2010) merupakan generasi dengan
kecenderungan permasalahan kesehatan mental yang lebih tinggi dibandingkan
generasi lain. Permasalahan kesehatan mental yang terjadi juga didukung atas
core value hedonism (Yusnita & Budiyani, 2016), over scepticism (Rafael &
Fernandes-Prados, 2022), isolation mentality (Brown et al., 2021), nature apathy
(Barton & Rogerson, 2017), dan lack of integrity (Tiberius, 2015) di tengah
kehidupan masyarakat modern. Kondisi penurunan kesehatan mental tersebut
dapat menurunkan psychological welfare individu (Wersebe et al., 2018).
Padahal, psychological welfare sangat dibutuhkan agar individu dapat mengalami
kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup, sehingga individu memiliki tingkat
distress yang rendah, kesehatan dan pandangan fisik-mental yang baik, serta
kualitas hidup yang sejahtera (APA, 2019). Oleh karena itu, kondisi ini
menunjukkan bahwa kehidupan sosial di era modernisasi membutuhkan hal yang
dapat menjadi modal untuk mempertahankan psychological welfare individu.

Fenomena penurunan kesejahteraan mental menjadi permasalahan utama
yang menyebabkan maraknya gerakan untuk meningkatkan kondisi
psychological welfare di masa modern. Gerakan tersebut kini menjadikan riset
mengenai kondisi welfare masyarakat hadir dari berbagai macam perspektif,
salah satunya dari nilai kultur yang dianut (Abidin et al., 2023). Junaidi (2016)
mengemukakan bahwa nilai-nilai psikososial kearifan lokal dapat menjadi sarana
dalam penyembuhan kesehatan mental yang efektif, sebab kerangkanya
menggunakan basis yang melibatkan prinsip-prinsip alam konstruktif.

Namun, dewasa ini nilai kearifan lokal telah jarang dilirik oleh generasi ke
generasi, padahal nilai tersebut mudah untuk diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari (Syarief, 2021). Kondisi ini juga semakin diperparah
dengan adanya dampak modernisasi yang semakin progresif dan menunjukkan
sebuah hegemoni, salah satunya dalam pembangunan, sehingga masyarakat
diarahkan menuju modernitas yang seringkali mengabaikan prinsip kultural
(Kamim, 2021). Munculnya hegemoni modernisasi pembangunan dapat
berdampak dalam berbagai aspek kebudayaan, sehingga rentan terjadi
pergeseran dan penipisan nilai kultur dan praktikal kearifan lokal dalam
kehidupan masyarakat dewasa ini (Yusuf, 2012).

Salah satu suku yang terdampak dengan adanya hegemoni modernisasi
pembangunan, tetapi masih mampu untuk menjaga eksistensi kearifan lokal
turun temurunnya adalah Suku Kajang melalui Tallase Kamase-Masea (Nur,
2020). Nilai-nilai kearifan lokal yang termuat dalam Tallase Kamase-Masea
mengantarkan masyarakat adat Suku Kajang untuk menerapkan nilai-nilai luhur
dalam setiap aspek kehidupannya, termasuk dalam aspek penyembuhan
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(healing), sehingga tercapai peningkatan kesejahteraan psikologis (Awalia et al.,
2018).

Selama ini, riset mengenai kultur masyarakat adat Suku Kajang hanya
sebatas menjabarkan secara deskriptif terkait isi dari pasang Tallase
Kamase-Masea sebagaimana riset yang dilakukan oleh Misbah dan Adriyani
(2020) yang memfokuskan pada bentuk pelaksanaan Tallase Kamase-masea
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Suku Kajang. Kemudian, riset lain dari
Ramadhan et. al. (2022) yang hanya memfokuskan pada tradisi Tallase
Kamase-Masea dalam pembentukan karakter generasi Z Suku Kajang, tetapi
tidak menjabarkan nilai yang terkandung di dalamnya sebagai inti dalam
membentuk karakter individu.

Oleh karena itu, kebaruan dan keutamaan dalam riset ini yang menjadi
penting untuk diteliti, yaitu penjabaran terkait core value (nilai-nilai psikososial)
yang terkandung dalam pasang Tallase Kamase-Masea yang kemudian
berhubungan erat dalam mendukung tercapainya psychological welfare pada
masyarakat adat Suku Kajang. Lalu, upaya strategis yang dilakukan Suku Kajang
dalam mempertahankan nilai-nilai psikososial yang terkandung dalam pasang
Tallase Kamase-Masea di tengah hegemoni modernisasi pembangunan yang
juga berdampak secara langsung terhadap Suku Kajang, tetapi masih mampu
menjaga eksistensinya secara nilai dan praktikal dengan sistem komunal.
1.2. Tujuan Riset
1. Untuk mengeksplorasi gambaran nilai-nilai psikososial yang mendukung

tercapainya psychological welfare pada Suku Kajang, sehingga Tallase
Kamase-Masea masih dipertahankan.

2. Untuk menilik upaya strategis yang dilakukan suku Kajang dalam
mempertahankan nilai-nilai psikososial yang terkandung dalam Tallase
Kamase-Masea di tengah hegemoni modernisasi pembangunan.

3. Untuk menelaah upaya strategis yang dapat dilakukan dalam mereplikasi
nilai-nilai psikososial Suku Kajang dalam Kehidupan Masyarakat Modern.



3

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tallase Kamase-Masea

Tallase Kamase-masea merupakan salah satu prinsip hidup yang berisi
nilai-nilai luhur mengenai interaksi antara individu dengan Tuhan, alam, maupun
individu lain (Rusdiansyah, 2019). Bagi masyarakat adat Suku Kajang, Tallase
Kamase-masea diyakini sebagai falsafah hidup yang berarti keinginan untuk
hidup secara tidak berlebihan yang memuat esensi mengejar kebahagiaan
akhirat, tetapi tidak meninggalkan hal-hal di dunia, sehingga membantu untuk
menjauhi gaya hidup yang hedonis dan berfoya-foya (Misbah & Adriyan, 2020).
2.2 Psychological Welfare

Psychological welfare merupakan kondisi ideal individu yang tidak memiliki
masalah mental, merasa puas, dan bahagia akan hidup yang dijalani (Adler et
al., 2017). Psychological welfare sangat dibutuhkan agar individu dapat
mengalami kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup, sehingga individu memiliki
tingkat distress yang rendah, kesehatan dan pandangan fisik-mental yang baik,
serta kualitas hidup yang sejahtera (APA, 2015). Salah satu bentuknya, yaitu
environmental mastery yang merupakan kemampuan individu untuk memilih atau
membentuk lingkungan yang sesuai (Ambarita, 2020).
2.3 Hegemoni Modernisasi Pembangunan

Hegemoni modernisasi pembangunan dapat diartikan sebagai pembangunan
menuju masyarakat yang lebih maju (modern) yang dilakukan dan dikuasai oleh
otoritas (Kamim, 2021). Munculnya hegemoni modernisasi pembangunan dapat
berdampak dalam berbagai aspek kebudayaan, seperti pola hidup masyarakat
yang awalnya berbasis kearifan lokal mengarah ke materialistik, konsumtif, dan
modernisasi, sehingga rentan terjadi pergeseran dan penipisan nilai kultur dan
praktikal kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat dewasa ini (Yusuf, 2012).


